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ABSTRAK 

Ika Prastya Yuli Astuti, Kebijakan Lima Hari Sekolah Untuk 

Penguatan Pendidikan Karakter Siswa SMK Negeri 1 Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Kebutuhan akan kualitas sumber daya manusia didunia kerja 

menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah kejuruan. Pendidikan karakter 

menjadi penting bagi sekolah kejuruan guna membekali lulusan dan 

meningkatkan kualitas SDM. Sebagai salah satu upaya, SMK Negeri 1 

Yogyakara menerapkan kebijakan lima hari sekolah yang bertujuan untuk 

penguatan pendidikan karakter melalui berbagai program yang 

diselenggarakan. Penelitian yang berlokasi di SMK Negeri 1 Yogyakarta 

ini, bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalis tentang kebijakan 

lima hari sekolah yang diterapkan sebagai salah satu sarana pendidikan 

karakter siswa dilihat dari kebijakan yang ditetapkan oleh sekolah, 

pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter dalam sistem lima hari sekolah, 

dan hasil yang dicapai yaitu pembentukan karakter siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif  yang 

bertujuan untuk memberikan deskripsi hasil temuan secara rinci dan 

menyeluruh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisa data hasil temuan, 

penelitian ini menggunakan 3 tahapan yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Sebagai teknik validasi dan keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebijakan lima hari 

sekolah yang diterapkan di SMK Negeri 1 Yogyakarta memiliki keselarasan 

tujuan dengan salah satu visi sekolah yaitu mewujudkan insan pendidikan 

yang berkarakter. Sebagai tindak lanjut, sekolah mengembangkan dan 

mengatur program kegiatan yang disesuaikan dengan tujuan kebijakan dan 

visi sekolah. Melalui kebijakan sekolah, SMK Negeri 1 Yogyakarta 

mengatur jadwal kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ektsrakurikuler dan 

kegiatan tambahan untuk memberikan layanan pendidikan bagi peserta 

didik, (2) Implementasi pendidikan karakter dalam lima hari sekolah 

dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu pendidikan karakter berbasis kelas, 

pendidikan karakter berbasis budaya dan pendidikan karakter berbasis 

masayarakat. Dari pelaksanaan pendidikan karekter tersebut masih terdapat 

kendala yang harus diatasi oleh sekolah yaitu peran guru yang masih kurang 

mendukung, penjadwalan kegiatan yang masih belum maksimal, dan 
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kesadaran oran tua dalam pendidikan karakter yang masih kurang, (3) Hasil 

yang dicapai terlihat pada perubahan perilaku siswa yang menunjukkan 

karakter yang telah tertanam pada diri siswa. Karakter tersebut adalah 

religius, nasionalis dan gotong royong. 

Kata kunci: Lima Hari Sekolah, Pendidikan Karakter, Karakter Siswa SMK
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 3 menjelaskan bahwa:3 

Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 

pengetahuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional diatas dapat 

diketahui bahwa penyelenggaraan pendidikan memiliki fungsi untuk 

membentuk watak peserta didik. Membentuk watak berarti peserta didik 

tidak hanya dibekali dengan ilmu pengetahuan secara akademisi, tetapi 

juga dibekali dengan pendidikan karakter melalui berbagai kegiatan 

yang ada di satuan pendidikan.Sekolah yang merupakan agen sosialisasi 

sekunder mempunyai peran memberikan nilai-nilai yang belum 

didapatkan di lingkungan keluarga.4 Dengan peran sekolah, 

pembentukan watak sesuai fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 

                                                           
3 Anonim, Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

pasal 3. 
4 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hal.74. 
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tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 mampu diwujudkan. 

Satuan pendidikan yang merupakan wadah bagi siswa 

mendapatkan ilmu dan pengetahuan diharapkan juga mampu 

membekali anak didiknya perihal karakter. Pendidikan karakter yang 

diberikan melalui kegiatan kokurikuler, intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler berpengaruh pada kemampuan akademik maupun 

karakter siswa. Kompetensi lulusan yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan di satuan pendidikan tidak hanya melihat kuantitas lulusan, 

namun juga kualitas lulusan. Terlebih bagi sekolah menengah kejuruan 

yang mempersiapkan anak didiknya agar mempuyai daya saing didunia 

kerja.5 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

dikeluarkan Mei 2017 menunjukan bahwa tingkat pengangguran 

terbuka untuk usia 15 tahun keatas lulusan SMK menempati peringkat 

tertinggi yaitu 9.84%. Posisi kedua ditempati oleh lulusan Diploma 

I/II/III sebanyak 7,22%, posisi ketiga lulusan SMA 6,95%, dan lulusan 

Universitas yaitu 6,22%. Hal ini menunjukan bahwa lulusan SMK 

belum memiliki daya saing yang baik didunia kerja. Terbukti dengan 

tingkat pengangguran tertinggi adalah lulusan SMK. Oleh sebab itu, 

untuk memenuhi kebutuhan dunia industri dan menjawab tantangan 

didunia kerja, hendaknya lulusan SMK dibekali dengan pengetahuan 

dan keterampilan berupa kompetensi keahlian dan juga karakter yang 

didapat selama di sekolah.6 

                                                           
5 Tim Redaksi, “Penguatan Pendidikan Karakter Menengah Kejuruan”, Bulletin 

BSNP,XII (4), (Desember, 2017), hal. 12. 
6 Ibid., hal. 13. 
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Salah satu upaya pemerintah dalam mensukseskan pendidikan 

karakter yang sedang digencarkan belakangan ini terwujud dalam 

kebijakan lima hari sekolah. Lima hari sekolah merupakan kebijakan 

tentang hari sekolah yang menerapkan 40 jam pembelajaran setiap lima 

hari dalam sepekan atau 8 jam pembelajaran setiap harinya.7 Dengan 

ketentuan waktu 8 jam sehari disekolah, siswa mendapatkan 

pengawasan penuh dari guru sehingga pengaruh negatif dari luar dapat 

diminimalisir. Bagi sekolah kejuruan, konsep lima hari sekolah dapat 

menjadi solusi untuk memberikan pendidikan karaker bagi siswa. Hal 

ini dapat meningkatkan kualitas lulusan agar mampu bersaing dan siap 

didunia kerja. Sekolah kejuruan merupakan sekolah yang bertujuan 

untuk mempersiapkan siswanya agar siap bekerja. Kesiapan tersebut 

tidak hanya dalam hal ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

softskill siswa berupa kemampuan mengelola diri.8 Penerapan kebijakan 

lima hari sekolah ini memerlukan penyesuaian dari segi manejemen 

sekolah. Sekolah perlu mengatur dan mempertimbangkan berbagai 

aspek agar dapat memberikan layanan pendidikan yang maksimal dalam 

sistem lima hari sekolah. Kebijakan yang ditetapkan sekolah menjadi 

tindak lanjut atas kebijakan yang telah ditetapkan. Kaitannya dalam hal 

kebijakan, implementasi merupakan tindakan realisasi dari ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan. Jadi, sekolah merupakan ujung tombak 

dan pelaksana kebijakan yang telah dirumuskan. 

                                                           
7 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2017 Tentang 

Hari Sekolah, pasal 2 ayat 1. 
8 Nurfarida Ilmianah, “Penguatan Pendidikan Karakter Di SMK Dalam Era 

MEA”,dalam Seminar Nasional Pendidikan: Tema “Desain Pembelajaran Di Era ASEAN 

Economi Comunity (AEC) Untuk Pendidikan Indonesia Berkemajuan””, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoharjo,Maret, 2017, 

hal.375. 
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Penelitian yang telah dilakukan mengenai kebijakan lima hari 

sekolah di satuan pendidikan cenderung membahas mengenai evaluasi 

pelaksanan sistem lima hari sekolah. Hasil dari penelitian sebelumnya 

memberikan gambaran mengenai kesiapan atau respon satuan 

pendidikan dan implementasi sistem lima hari sekolah itu sendiri. 

Seperti penelitian Ulin Nuha mengenai evaluasi penerapan sistem lima 

hari sekolah di SDN Balirejo Muja Muju Yogyakarta dengan model 

evaluasi CIPP. Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai 

hasil dari penerapan sistem lima hari sekolah.9 Kemudian penelitian 

mengenai pendidikan karakter yang telah dilakukan sebelumnya juga 

bersifat evaluatif. Penelitian yang dilakukan oleh Enggar Dista Pratama 

memberikan penjelasan mengenai program pendidikan karakter di SMK 

Negeri 2 Pengasih Yogyakarta dilaksanakan dengan proses manajemen 

yang baik. Dimulai dari perencanaan program yang matang, 

pelaksanaan sesuai dengan prosedur, dan dilakukan evaluasi untuk 

menilai keberhasilan program.10 

Dari kedua penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan sistem lima hari sekolah dan pendidikan karakter memang 

sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut ditunjukan dari hasil penelitian 

yang telah dijelaskan. Namun, penelitian mengenai implementasi 

kebijakan lima hari sekolah untuk penguatan pendidikan karakter belum 

secara spesifik dilakukan. Penelitian selanjutnya akan cenderung 

membahas mengenai tindak lanjut sekolah atas peraturan mengenai hari 

                                                           
9 Ulin Nuha, “Studi Evaluatif Sistem Lima Hari Sekolah Dakam Penguatan 

Pendidikan Karakter Siswa Di SDN Balirejo Muja Muju Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: 

Uin Sunan Kalijaga, 2018, hal.93. 
10 Enggar Dista Pratama, “Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Di 

SMK Negeri 2 Pengasih”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 2018, 

hal.67. 
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sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada kebijakan-kebijakan yang 

dibuat oleh satuan pendidikan yang disesuaikan tujuan penguatan 

pendidikan karakter. Kebijakan sekolah tersebut merupakan upaya yang 

dilakukan sekolah untuk mengimplementasikan peraturan yang telah 

ditetapkan. 

Implementasi kebijakan di sekolah merupakan ujung dari 

perumusan kebijakan pendidikan dan menjadi tolak ukur keberhasilan 

kebijakan itu sendiri. Tanpa adanya usaha untuk mengimplementasikan, 

kebijakan tidaklah bermanfaat bagi sasaran kebijakan. Penelitian ini 

menjadi penting dilakukan karena kebijakan sekolah merupakan wujud 

dari tindak lanjut atas kebijakan lima hari sekolah yang telah 

dirumuskan pemerintah. Sekolah dapat membuat kebijakan yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah itu sendiri. Hal ini 

juga diterapkan di SMK Negeri 1 Yogyakarta. Implementasi kebijakan 

lima hari sekolah ditindak lanjuti dengan pembuatan kebijkan sekolah 

berupa program kegaiatan maupun penjadwalan kegaiatan. Kebijakan 

sekolah yang ditetapkan disesuaikan dengan tujuan dan konsep lima 

hari sekolah serta memperhatikan visi sekolah. Dengan adanya 

implementasi, maka ketetapan kebijakan akan lebih fungsional. Selain 

itu, penelitian ini juga masih relevan dengan kondisi saat ini karena 

peraturan mengenai hari sekolah dan penguatan pendidikan karakter 

merupakan kebijakan yang masih baru sehingga perlu untuk dikaji lebih 

lanjut. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kebijakan sekolah berkaitan dengan adanya 

Permendikbud Nomor 23 tahun 2017 Tentang Hari Sekolah 
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untuk penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem lima hari sekolah untuk 

penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil dari penerapan kebijakan lima hari sekolah 

untuk penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kebijakan sekolah yang diterapkan sebagai upaya 

dan tindak lanjut atas Permendikbud Nomor 23 tahun 2017 

tentang hari sekolah untuk penguatan pendidikan karakter di 

SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

2. Mengetahui penerapan sistem lima hari sekolah untuk penguatan 

pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

3. Mengetahui hasil dari penerapan lima hari sekolah untuk 

penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah menambah 

wawasan mengenai kebijakan sistem lima hari sekolah untuk 

penguatan pendidikan karakter di satuan pendidikan. 

 

2. Secara praktis, manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam penerapan sistem lima hari sekolah untuk 
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penguatan pendidikan karakter. Sekolah dapat melihat 

sejauh mana pendidikan karakter mampu membentuk watak 

siswa sehingga sekolah bisa mengoptimalkan program-

program sekolah yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana untuk menambah 

pengetahuan tentang masalah yang diteliti yaitu 

implementasi kebijakan lima hari sekolah untuk penguatan 

pendidikan karakter. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan bahan rujukan tentang kebijakan lima hari 

sekolah untuk penguatan pendidikan karakter. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai sistem lima hari sekolah untuk penguatan 

pendidikan telah banyak dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian tertentu. Berdasarkan hasil penelusuran mengenai penelitian 

yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa artikel yang 

memiliki tema serupa dengan tema penelitian yang peneliti lakukan. 

Beberapa penelitian tersebut antara lain: 

Pertama, penelitian Ulin Nuha yang berjudul “Studi Evaluatif 

Sistem Lima Hari Sekolah Dalam Penguatan Pendidikan Karakter 

Siswa Di SDN Balirejo Muja Muju Yogyakarta”. Penelitian Ulin Nuha 

menggunakan model evaluasi CIPP yang menilai mengenai konteks, 

input, proses dan produk secara deskriptif. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa keempat aspek penilaian tersebut di SDN Balirejo 

Muja Muju Yogyakarta pada kategori baik. Pada aspek produk dapat 
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diketahui karakter siswa yang terbentuk diantaranya; disiplin, religius, 

tanggung jawab, gemar membaca, santun, peduli lingkungan, 

kepedulian sosial dan kompetitif. Sekolah mempunyai kesiapan yang 

baik dalam implementasi sistem lima hari sekolah dan mampu 

membentuk karakter siswa dengan baik. Namun, pada penelitian 

tersebut hanya memberikan penilaian terkait sistem lima hari sekolah 

yang diterapkan melalui model evaluasi CIPP. Penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian selanjutnya 

akan memberikan gambaran secara mendalam karena menggunakan 

metode kualitatif. Hasil yang akan diperoleh akan cenderung pada 

sejauh mana kebijakan lima hari sekolah mampu diterapkan di satuan 

pendidikan untuk membentuk karakter siswa.11 

Kedua, penelitian Nita Murtia Handayani yang berjudul 

“Evaluasi Pelaksanaan Program Sekolah Lima Hari (PS5H) Dengan 

Menggunakan Model CIPP Studi Kasus Di SMK Negeri 2 

Karanganyar”. Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulin Nuha. Hasil penelitian menunjukan penilaian pada 

kategori cukup baik terhadap konteks, input, proses dan output dalam 

implementasi program lima hari sekolah di SMK Negeri 2 Karanganyar. 

Hal tersebut dikarenakan dari segi kesiapan sekolah dan tenaga pengajar 

yang kurang mendukung untuk implementasi program lima hari 

sekolah. Penelitian tersebut juga bersifat evaluatif pada program lima 

hari sekolah. Namun, tidak memberikan penjelasan lebih lanjut 

                                                           
11 Ulin Nuha, “Studi…, hal.93. 
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mengenai hasil atas implementasi lima hari sekolah mengenai 

pendidikan karakter.12 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Enggar Dista Pratama 

dengan judul “Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Di 

SMK Negeri 2 Pengasih”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

penerapan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih dilaksanakan 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pengelolaan program yang 

baik pula. Dimulai dari perencanaan program yang matang, pelaksanaan 

sesuai dengan prosedur, dan dilakukan evaluasi untuk menilai 

keberhasilan program. Penelitian tersebut lebih menggambarkan 

manajemen sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan karakter. 

Sedangkan penelitian selanjutnya akan berfokus pada analisis tentang 

kebijakan lima hari sekolah sebagai upaya penguatan pendidikan 

karakater di sekolah.13 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Marleny Leasa dan 

John Rafafy Batloona yang berjudul “Full Day School Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa SMKN 13 Kota Malang”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa pendidikan karakter yang diberikan kepada 

siswa dilakukan melalui program Fullday School. Fullday School yang 

dimaksud adalah tambahan jam yang digunakan secara khusus untuk 

kegiatan ekstrakurikuler, sehingga pendidikan karakter yang didapatkan 

oleh siswa hanya pada saat kegiatan ekstrakurikuler. Sebagai hasil dari 

program pendidikan karakter tersebut, siswa memiliki karakter yang 

                                                           
12 Nita Murtia Handayani, “Evaluasi Pelaksanaan Program 5 Hari (PS5H) Dengan 

Menggunakan Model CIPP Studi Kasus Di SMK Negeri 2 Karanganyar”, Skripsi, 

Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2017, hal. 48. 
13 Enggar Dista Pratama, “Pelaksanaan…, hal.67. 
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diharapkan pihak sekolah. Prestasi siswa juga mengalami peningkatan 

setelah adanya program Fullday School untuk pendidikan karakter. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Marleny Leasa dan John Rafafy 

Batloona berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya akan berfokus pada penguatan pendidikan 

karakter yang diterapkan karena kebijakan sistem lima hari sekolah.14 

Dari berbagai literatur yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem lima hari 

sekolah merupakan penelitian yang bersifat evaluatif. Berfokus pada 

penilaian mengenai implementasi sistem lima hari sekolah pada satuan 

pendidikan dengan menunjukan hasil dari implementasi berupa 

pembentukan karakter dan juga respon dari satuan pendidikan itu 

sendiri. Sedangkan penelitian mengenai implementasi kebijakan lima 

hari sekolah belum secara spesifik dilakukan, sehingga perlu dikaji 

mengenai kebijakan lima hari sekolah yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dengan turunnya Permendikbud Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Hari sekolah. Kebijakan tersebut merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk mensukseskan penguatan pendidikan karakter. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah penulisan dan memberi gambaran 

mengenai penelitian yang akan dilakukan, penulis membagi 

pembahasan menjadi 5 bagian. Pada setiap bagian terdiri dari beberapa 

                                                           
14 Marleny Leasa Dan John Rafafy Batlolona, “Fullday School Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa Di SMK N 13 Kota Malang”, Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Humaniora, 6 (1), 2017:78. 
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sub-bagian yang tersusun secara sistematis dan saling berkaitan. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi: 

BAB I, Pendahuluan. Pada bagian ini berisikan penjelasan 

mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan dan didukung 

dengan data hasil penelitian sebelumnya, rumusan masalah tentang 

fokus masalah yang akan dikaji, tujuan dan manfaat hasil penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang berisikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan guna memberikan perbandingan dan juga sebagai sumber 

informasi mengenai topik penelitian yang akan diteliti, dan sistematika 

pembahasan mengenai isi pembahasan penelitian yang disusun secara 

berurutan. 

BAB II, Landasan Teori dan Metode Penelitian. Landasan teori 

berisikan tentang teori yang relevan untuk mengkaji hasil penelitian 

yang akan dilakukan. Sedangkan metode penelitian berisikan penjelasan 

mengenai pendekatan penelitian yang digunakan, jenis penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan, 

teknik penentuan validasi dan keabsahan data serta teknik penganalisa 

data yang digunakan. 

BAB III memberikan deskripsi secara umum mengenai lokasi 

penelitian yaitu SMK Negeri 1 Yogyakarta. Bagian ini terdiri dari 

penjelasan mengenai lokasi penelitian, sejarah dan perkembangan 

sekolah, struktur organisasi sekolah, deskripsi kondisi guru, karyawan, 

siswa serta sarana dan prasarana sekolah. 

BAB IV memuat analisis hasil data yang diperoleh yang 

kemudian dikaji menggunakan teori yang sudah ditentukan. Pada 



13 

 

 

bagian ini dilakukan olah data dan analisa mengenai sistem lima hari 

sekolah sebagai upaya penguatan pendidikan karakter. Penjabaran atas 

hasil penelitian yang dikaji menggunakan teori tersebut merupakan 

jawaban atas rumusan masalah yang telah ditentukan. 

BAB V, Penutup. Pada bagian ini penulis memberikan 

kesimpulan atas topik permasalahan yang telah dikaji menggukan teori 

sesuai dengan tujuan penelitian. Penulis juga memberikan saran yang 

bersifat konstruktif bagi pihak tertentu atau peneliti lainnya dan diakhiri 

dengan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dan analisa data 

yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan kebijakan lima hari sekolah yang bertujuan untuk 

penguatan pendidikan karakter menjadi faktor pendukung 

penyelenggaraan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 

Hal ini dapat terlihat dari keselarasan tujuan sistem lima hari sekolah 

dan visi sekolah yang bertujuan untuk pembentukan karakter serta 

didukung dengan sumber daya sekolah. Sebagai upaya pemberian 

layanan pendidikan yang bertujuan untuk pembentukan karakter, 

SMK Negeri 1 Yogyakarta menyusun jadwal kegiatan yang 

disesuaikan dengan konsep lima hari sekolah serta pemberian 

kegiatan tambahan guna pembentukan karakter siswa. Program 

kegiatan tambahan tersebut dilaksanakan diluar jam pembelajaran 

sehingga tidak mengaganggu proses KBM yang sedang berjalan. 

Dengan pengaturan jadwal tersebut, sekolah dapat mengoptimalkan 

pengembangan potensi akademik siswa dibarengi dengan 

penanaman nilai-nilai karakter siswa.  

2. Penguatan pendidikan karakter dalam sistem lima hari sekolah 

terlihat pada pelaksanan program kegiatan yang terdiri dari: (1) 

Kegiatan pendidikan karakter berbasis kelas yang mengintegrasikan 

nilai karakter dalam proses pembelajaran melalui peran guru dengan 

menerapkan manajemen kelas yang variatif; (2) Kegiatan 

pendidikan karakter berbasis budaya yang diterapkan dengan 
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metode pembiasaan dan penciptaan iklim sekolah yang 

menanamkan nilai budaya serta didukung dengan model sekolah 

SMK Negeri 1 Yogyakarta yaitu sekolah berbasis budaya; dan (3) 

Kegiatan pendidikan karakter berbasis masyarakat yang melibatkan 

masyarakat umum untuk bekerjasama dalam program kegiatan 

danpemberian pengawasan pada siswa. Namun, keterlaksanaan 

berbagai kegiatan tersebut masih menemui kendala yaitu: (1) 

Metode pembelajaran yang kurang mendukung dalam pendidikan 

karakter berbasis kelas; (2) Pengawasan yang kurang dari guru 

dalam kegiatan sekolah; (3) Penjadwalan kegaitan yang belum 

maksimal, dan (4) Dukungan orang tua yang masih rendah. 

3. Hasil pendidikan karakter dalam lima hari sekolah terlihat dari 

perubahan sikap dan perilaku siswa. Hal ini  ditunjukan dengan 

kesadaran siswa mengenai manfaat yang dirasakan setelah 

mengikuti berbagai kegiatan disekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter. Kesadaran tersebut menjadi dasar berpikir 

sehingga membentuk karakter yang tercermin pada sikap dan 

perilaku. Dari sikap dan perilaku siswa, terdapat nilai karakter yang 

mampu tertanam yaitu religius, gotong royong dan nasionalis. Nilai 

karakter tersebut merupakan karakter yang tercermin dan melekat 

pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan karakter mandiri dan 

integritas belum sepenuhnya melekat pada diri siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, hendaknya menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

variatif dan mengoptimalkan alat bantu pengajaran agar siswa dapat 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dan mengurangi 

kejenuhan karena proses pembelajaran yang panjang. 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum agar mengadaan 

sosialisasi atau diklat mengenai metode pembelajarann yang sesuai 

dengan konsep lima hari sekolah sehingga guru dapat menerapakan 

manajemen kelas yang variatif. 

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan agar lebih 

mengoptimalkan kegiatan ektrakurikuler dalam pengembangan 

bakat dan minatuntuk penanaman karakter siswa. 

A. Kata Penutup 

Alhamdulillah, terucap kata syukur yang senantiasa penulis 

panjatkan kepada Allah SWT karena atas karunia dan pertolonganNya 

penulis bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Implementasi Kebijakan 

Lima Hari Sekolah Untuk Penguatan Pendidikan Karakter Di SMK Negeri 

1 Yogyakarta”. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritikan dan saran dari pembaca sangat 

diperlukan guna perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamiin 
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Lampiran VIII : Pedoman Wawancara 

Bagi Kepala Sekolah: 

1. Bagaimana latar belakang penerapan kebijakan lima hari sekolah di 

SMK Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana kesiapan sekolah dalam implementasi sistem lima hari 

sekolah? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mempersiapkan sumber daya 

sekolah yang ada? 

4. Bagaimana kaitannya lima hari sekolah dengan penguatan 

pendidikan karakter? 

5. Apa urgensi PPK bagi siswa SMK ? 

6. Kebijakan apa saja yang dibuat untuk menyukseskan kebijakan lima 

hari sekolah dalam tujuannya penguatan pendidikan karakter? 

7. Bagaimana kebijakan pengaturan jadwal lima hari sekolah di SMK 

Negeri 1 Yogyakarta? 

8. Bagaimana implementasi pendidikan karakter yang ada di SMK 

Negeri 1 Yogyakarta? 

9. Upaya apa yang dilakukan dalam penerapan pendidikan karakter? 

10. Sebagai kepala sekolah, upaya apa yang dilakukan untuk 

memotivasi guru? 

11. bagaimana pelibatan guru dalam penerapan pendidikan karakter? 

12. Bagaimana pelibatan oramg tua dan masyarakat luar dlam 

pendidkan karakter? 

13. Bagaimana hasil dari pendidikan karakter? 

14. Bagaimana sistem penilaian ynag digunakan? 

15. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

kebijakan lima haru untuk penguatan pendidikan karaketr? 
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Bagi  Guru: 

1. Apa latar belakang peberapan lima hari sekolah di SMK Negeri 1 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana respon Bapak/Ibu mengenai lima hari sekolah yang 

ditujukan untuk pendidikan karakter? 

3. Apakah sekolah memberikan sosialisaia terkait dengan sistem lima 

hari sekolah untuk pengauatn pendidikan karakter? 

4. Bagaimana penyesuian guru terhadap sistem lima hari sekolah 

dilihat dari proses KBM? 

5. Bagaimana implementasi pendidikan karakter saat KBM? 

6. Bagaimana metode pembelajarn yang Bapak/ibu terapkan? 

7. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam memberikan pendidikan 

karakter baik didalam kelas atau diluar kelas? 

8. Apakah sekolah juga menyedakan sarana untuk media 

pembelajaran? 

9. Bagaimana penilaian yang Bapak/ibu lakukan mengenai 

pendididkan karakter? 

10. Apa faktor pengahambat dan pendukung dari sistem lima hari 

sekolah dalam pengauatn pendidikan karakter Di SMK Negeri 1 

Yogyakarta? 

Bagi Siswa: 

1. Bagaimana tanggapan tentang lima hari sekolah? 

2. Apa manfaat dan kerugian dari sistem lima hari sekolah yang kamu 

alami? 

3. Bagaimana sikap guru dalam memberikan materi dengan sistem 

lima hari sekolah? 

4. Metode apa saja yang digunakan guru dalam penyampaian materi? 
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5. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang diikuti dan apa manfaat yang 

didapatkan? 

6. Apa kegiatan di hari Sabtu dan Minggu? 

7. Apa manfaat yang dirasakan setelah mengikuti berbahai ptogrm 

kegiatan sekolah? 

8. Apa saran untuk sekolah berkaitan tentang lima hari sekolah untuk 

penguatan pendidikan karakter? 

Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurkulum: 

1. Bagaimana korelasi antara kurikulum 2013 dengan pengauatan 

pendidkan karakter? 

2. Bagaimana pengaturan jadwal kegaiatn intralirikuler, kokurikuler 

dan ekstrakurikuler dengan sistem lima hari sekolah di smk negeri 

1 yogyakarta? 

3. Bagaimana pengintegrasian nilai karakter dalam penyususnan rpp? 

4. Apakah ada kebijakan dari kurikulum tentang karakter yang harus 

ditonjolkan? 

5. Apakah dari setiap jurusan itu memilki karakter tersendiri atau 

karakter itu ditujukan secara umum unuk seluruh siswa di smk 

negeri 1 yogyakarta? 

6. Upaya apa saja yang dilakuka untuk memberikan pendidikan 

karakter? 

Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan: 

1. Kegaiatn apa saja yang dirancang oleh bagian kesiswaan untuk 

mensuskseskan program ppk khususnya dalam sistem lima hari 

sekolah? 

2. Bagaimana perencanaan program kegiatan yang diadakan di smk 

negeri 1 yogyakarta? 
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3. Bagaimana pengaturan jadwal kegaiatn ekstrakurikuler? 

4. Program apa saja yang dilaksanakan diluar sekolah untuk 

pendidikan karakter? 

5. Apakah dalam penyususnan kegiatan yang telah diprogramka juga 

menyesuaikan dengan visi misi sekolah buk? 

6. Apa faktor pengahambat dan pendukung dari kegiatan yang 

dilaksanakan khususnya dari kesiswaan? 
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Lampiran IX  : Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Tanggal Observasi : 11 Februari 2019 

Waktu Observasi : 11.39 WIB 

Objek Penelitian : Pengamatan Lingkungan Sekolah 

Hasil Pengamatan: 

Pada tanggal 11 Februari 2019 saya datang ke sekolah untuk 

melakukan wawancara dengan beberapa subjek penelitian. Saya menemui 

Ibu Wahyu untuk berkoordinasi dalam melakukan wawancara. Setelah 

berdiskusi saya duduk di Loby sekolah untuk menunggu subjek penelitian 

saya. Saat menunggu, saya melakukan pengamatan disekeliling sekolah. 

Pengamatan pertama tertuju pada dinding-dinding sekolah yang tertempel 

beberapa poster. Poster tersebut bertuliskan beberapa pesan moral. Poster 

ditempel di tempat yang strategis seperti diarea pendopo sekolah, dinding 

antar kelas, dan dinding samping tangga sebagai akses jalan. Kemudian, 

pengamatan kedua saya pada segerombol anak yang sedang duduk di area 

pendopo. Terdapat beberapa kelompok anak yang membawa alat musik dan 

saling berdiskusi. Sesekali setiap anak bergantian memainkan alat musik 

dan kemudian memainkannya bersama. Mereka berdiskusi dengan suasana 

yang santai dan sambil bercanda. Terlihat ada siswa yang memberikan 

pendapat dan lainnya menyetujui. Setelah dirasa cukup untuk berdiskusi, 

beberapa kelompok anak kembali masuk ke kelas dan melanjutkan 

pembelajaran. Setelah mengamati siswa yang sedang berdiskusi, terdengar 

suara bunyi penanda istirahat. Pada saat itu juga diputarkan lagu daerah 

semacam gendhing dan lagu daerah. Beberapa anak keluar dari kelas dan 

berjalan untuk sekedar membeli makanan atau bergerombol bersama teman 
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sekelompknya. Saat mengamati anak yang sedang berjalan, beberapa ada 

yang mengerakan bibir menirukan lagu yang sedang diputarkan.  

Refleksi: 

1. Poster adalah salah satu cara pendidikan karakter berbasis budaya. 

Adanya poster ditempat strategis digunakan untuk penanam nilai pada 

siswa mengenai pesan moral yang tertulis pada poster. Tempat strategis 

yang terdapat poster merupakan akses jalan sehingga secara tidak 

langsung siswa kan melihat dan membaca tulisan yang ada diposter. 

Dengan cara ini, nilai atau pesan moral yang ada diposter akan sampai 

pada siswa.  

2. Pembelajaran diluar kelas menggunakan metode diskusi kelompok 

mengajarkan nilai kerja sama pada siswa. Suasana yang menyenangkan 

diluar kelas membuat siswa merasa senang sehingga siswa mudah 

memberikan pendapat saat berdiskusi.  

3. Penanaman nilai budaya pada melalui pemutaran lagu daerah saat jam 

istirahat. Pembiasaan ini akan menajadikan siswa mengahfal lagu 

daerah dan lebih menghargai budaya saerha sendiri. 
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Catatan Hasil Lapangan II 

Tanggal Observasi : 22 Februari 2019 

Waktu Observasi : 08.00 WIB 

Objek Penelitian : Pengamatan Pembelajaran Kelas 

Hasil Pengamatan: 

Kesiapan 

pembelajaran 

Guru menanyakan siswa mengenai ruangan yang telah 

disiapkan. 

Siswa menjawab bahwa ruangan telah siap dan teman-

teman sudah siap dikelas. 

Guru memasuki kelas dan melihat kesiapan ruangan 

dari segi kebersihan, kerapian dan kelengkapan siswa. 

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental 

Penahuluan 

pembelajaran 

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

berdoa. Kemudian siswa merespon dengan memimpin 

teman yang lain untuk berdoa. 

Guru menanyakan presensi siswa. 

Guru memberikan penjelasan mengenai sikap-sikap 

yang perlu dikuasai siswa sebagai bekal didunia kerja. 

Guru menyakan kepada siswa mengenai materi yang 

telah disampaikan, kemudian siswa menjawab. 

Kegiatan inti 

pembelajaran 

Setelah mengulas materi yang telah disampaikan, guru 

melanjutkan materi. 

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan alat 

bantu pengajaran berupa LCD.  

Sikap guru saat menjelaskan: santai, memberikan 

penjelasan secara runtut, dan berulangkali 

menanyakan pemahaman siswa. 

Siswa memberikan feedback dengan bertanya tentang 

materi yang masih kurang jelas dan dihubungkan 

dengan permasalahan yang mereka alami saat 

mengerjakan tugas. 

Guru tidak hanya memberikan materi secara tekstual, 

namun juga dikaitkan dengan permasalahan yang 

sekiranya ditemui didunia kerja (metode contoh). 

Setelah penjelasan materi, guru meminta siswa untuk 

melanjutkan tugas. 
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Guru menanyakan mengenai kendala yang dialami 

siswa saat mengerjakan tugas.  

Guru meminta siswa yang sudah bisa mengerjakan 

agar membantu teman untuk menyelesaikan tugas. 

Suasana pembelajaran santai, siswa dapat 

mengerjakan tugas dengan saling memberikan 

penjelasan pada teman sehingga semua anak bisa 

menyelesaikan tugas. 

Penutup 

Guru memberikan evaluasi dengan bertanya pada 

siswa tentang materi atau tugas yang belum dipahami 

siswa. 

Pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan 

mengingatkan kepada siswa piket agar mebersihkan 

dan merapikan ruangan. 

Guru memberikan tugas kepada siswa. 

Sarana dan 

prasarana 

yang 

digunakan 

LCD, Komputer, Buku 

 

Reflesksi: 

Guru mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap proses 

pemebelajaran. Karakter yang muncul antara lain sikap tanggungjawab, 

disiplin, kerjasama, dan solidaritas. Dalam pengintegrasian nilai tersebut, 

guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan pengarahan kepada 

siswa sehingga nilai-nilai karakter dapat dimunculkan. Selain itu, 

manajemen kelas yang digunakan membuat suasana belajar mnejadi santai. 

Siswa dapat menerima materi dengan mudah dan tidak merasa tertekan atau 

jenuh. Penggunaan metode contoh dalam dunia nyata menambah 

pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan.   
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Lampiran X  : RPP Pembelajaran 
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Lampiran XI : Kalender Akademik 
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Lampiran XII : Pengaturan Jadwal 
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Lampiran XIII : Dokumentasi 

 

 

Gambar.1 Gedung Sekoah Tampak Depan 

 

Gambar.2 Papan Nama Sekolah 
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Gambar.3 Kegiatan Pembelajarn Di Laboratorium 

 

Gambar.4 PPK Berbasis Kelas 

 

Gambar. 5 PPK Berbasis Budaya 
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Gambar.6 Penanaman Nilai dengan Poster 

 

Gambar.7 Kegiatan Tadarus Al-Quran 

 

Gambar.8 Outdoor  Study 
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Gambar.9 PPK Berbasis Masyarakat 

 

 

Gambar.10 Kegiatan Pengembangan Bakat 
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Lampiran XIV  : Daftar Riwayat Hidup  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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  Ambarketawang Gamping  
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  Yogyakarta 55294 

Email  : yuliika86@gmail.com 
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      Pekerjaan : Buruh 

 b.) Ibu : Sutiyah         umur : 46 tahun 

      Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat Orang Tua :  Mejing Wetan RT 08 RW 07 

Ambarketawang Gamping    

Sleman Yogyakarta 55294 

No Telp/Hp  : 081392632068 

 

 

 

 

 

mailto:yuliika86@gmail.com


137 

 

 

 

 

 

 

Riwayat Pendidikan dan Pelatihan  

Pendidikan Formal 

 

Pendidikan Non Formal / Training – Seminar 

Tahun Lembaga / Instansi Keterampilan 

Training 

2012 Samsat Yogyakarta Administrasi 

2016 Kopma UIN Sunan Kalijaga Staff magang JNE 

2016 Kopma UIN Sunan Kalijaga 
DIKLATSARKOP 

LXVII 

Seminar 

2015 
Peserta seminar nasional membangun pendidikan islam 

yang berkebudayaan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2015 
Peserta seminar nasional arah kebijakan prodi MPI di 

Indonesia di UIN Sunan Kalijaga 

2016 

Participant of public lecture “the role of educational 

leadership in asean acnomic community (AEC)”at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2016 Training living values education for students 

2017 

Gebyar seni dan talkshow “penanaman karakter melalui 

budaya” oleh prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2017 
Peserta seminar nasional “peluang dan tantangan prodi 

MPI di era globalisasi” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2017 
Peserta workshopedupreneurship mahasiswa MPI di UIN 

sunan Kalijaga Yogyakarta 

2018 
Peserta kuliah umum “entrepreneurshp untuk generasi 

milenial” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Periode 
Sekolah / Institusi / 

Universitas 
Jurusan 

2002 - 2008 SD Negeri Mejing 2  

2008 - 2011 SMP Negeri 3 Godean  

2011 - 2014 SMK Negeri 1 Godean Akuntansi 

2015  Skrg. UIN Sunan Kalijaga MPI 
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2018 

Peserta talkshow literasi dan dialog pendidikan nasional 

“saatnya yang muda untuk indnesia jaya” di UIN Sunan 

Kalijaga 

 

Keaktifan Dalam Organisasi dan  Kepanitian 

Tahun Nama Organisasi/Kegiatan Jabatan 

2016 Anniversary ke-34 kopma UIN 

Sunan kalijaga Yogyakarta 

Sie acara 

2017 Kopma UIN Sunan Kalijaga Pengelola Lembaga 

PBDM Bidang Seni 

2017 MPI Fair Sie Dokumentasi 

 

 

Riwayat Pengalaman Kerja 

 

Tahun  : 2014 - 2015 

Instansi / Perusahaan : PT Produk Rekreasi  

Posisi : Admin Stock Barang  

 

 

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

 

 

Yogyakarta, 20 Maret 2019 

 

 

 

 

     Ika Prastya Yuli Astuti
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Lampiran XV  : Sertifikat SOSPEM  
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Lampiran XVI : Sertifkat OPAK  
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Lampiran XVII  : Sertifikat PLP I 
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Lampiran XVIII : Sertifikat PLP II 
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Lampiran XIX  : Sertifikat  ICT 
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Lampiran XX  : Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XXI  : Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXII : Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXIII : Sertifikat KKN 
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